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SUMMARY

AHMAD NABIL ZAM ZAMI. The Evaluation of NPK Nutrient Status in Soil from 

Rubber Plantation with Several Ages in PTPN VII Musi Landas. (Supervised by M. 

EDI ARMANTO and DWI SET Y AWAN).

This research was aimed at evaluating the status of soil nutrient NPK in

rubber plantation PTPN VII Musi Landas.

This research was carried out using a soil survey technique supported by site 

map at 1 : 50.000 scale. Soil samples were obtained from research location 

represanting six planting ages. Transect method was utilised from which three 

sampling points were observed and collected from individual age stands.

Based on the laboratory analyses, soil Nitrogen content was generally low 

with concentrations approximately 0.08 to 0.18 %. Soil Phosporus was low to

moderate with concentrations ranging from 5.70 to 19.50 mg/kg, while Potassium
» • ••

status was found low approximately 0.15-0.31 cmol/kg. Soil were acidic with pH

values of 4.19 - 4.64, as also indicated by low concentration of calcium in soil (0.20

- 0.46 cmol/kg), and low magnesium (0.12 - 0.28 cmol/kg).

The availability of soil nutrient may be improved through application of NPK 

fertilizers based on fix dosage and amount of fertilizer to get optimum rubber plant 

growth.



RINGKASAN

AHMAD NABEL ZAM ZAML Evaluasi Status Hara NPK Tanah Pada Berbagai 

Umur Tanaman Karet di Perkebunan Karet PTPN VII Musi Landas. (Dibimbing oleh

M. EDI ARMANTO dan DWI SETYAWAN)

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

mengevaluasi status hara NPK tanah di lahan tanaman karet PTPN VII yang 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2007.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai dengan 

bantuan peta skala 1: 50.000. Pengamatan dilakukan di lapangan dilanjutkan dengan 

pengambilan contoh tanah untuk analisis laboratorium. Pengambilan contoh tanah 

dilakukan di enam lokasi berbeda. Penentuan titik boring dilakukan dengan metode 

transek diambil tiga titik pewakil.

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, diketahui bahwa status hara nitrogen 

tergolong rendah yaitu 0.08 to 0.18 %, status hara Fosfor tergolong rendah hingga 

sedang 5.70 mg/kg hingga 19.50 mg/kg, status hara Kalium tergolong rendah 0.15 - 

0.31 cmol/kg. Selain data primer diatas diketahui data penunjang berupa pH tanah 

yang tergolong masam 4.19 - 4.64, Ca yang tergolong rendah (0.20 - 0.46 cmol/kg), 

dan konsentrasi Mg yang rendah (0.12 - 0.28 cmol/kg).

Ketersediaan unsur hara di dalam tanah perlu ditingkatkan dengan 

penambahan pupuk NPK sesuai dosis anjuran atau jumlah yang dibutuhkan tanaman 

karet untuk pertumbuhan optimalnya.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah sangat penting artinya bagi usaha pertanian selain iklim, air dan faktor- 

faktor lainnya. Pertumbuhan tanaman dan hasilnya yang diperlukan bagi manusia 

sangat tergantung pada keadaan tanah. Jika tanah dapat dipelihara dengan sebaik- 

baiknya, maka keinginan-keinginan usaha pertanian dapat terwujud (Mulyani, 1987).

Melalui evaluasi status hara tanah dapat diketahui 1) kandungan hara tersedia 

bagi tanaman dengan jumlah yang tepat dan seimbang, 2) unsur hara yang kurang 

tersedia di dalam tanah dan, 3) sampai sejauh mana kekurangan unsur tersebut. 

Unsur-unsur yang pada umumnya dibutuhkan tanaman dibagi dalam dua kelompok 

berdasarkan pada jumlah yang dibutuhkan tanaman. Pertama adalah unsur hara 

makro diperlukan relatif dalam jumlah besar, biasanya diatas 500 ppm dalam 

tanaman. Kedua yaitu unsur hara mikro diperlukan hanya dalam jumlah sangat kecil, 

biasanya kurang dari 50 ppm dalam tanaman (Foth, 1988).

Karet (Hevea brasilliesis) sebagai salah satu komoditas pertanian memegang 

peranan cukup penting-di Indonesia yaitu sebagai penyedia lapangan keija, sumber 

penghidupan petani dan penghasil devisa Negara. Hal ini tercermin dari areal 

tanamnya yang cukup luas yaitu sekitar 3,16 juta ha, terdiri atas perkebunan rakyat 

(2,66 juta ha), perkebunan besar Negara (0,27 juta ha) dan perkebunan besar swasta 

(0,236 juta ha) (Direktorat Jenderal Perkebunan, 1992).

Tanaman karet merupakan salah satu jenis tanaman tahunan yang tumbuh dan 

berkembangnya memerlukan waktu yang cukup lama, bahkan bisa mencapai puluhan
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tahun (28 th). Sebagai tanaman tahunan, karet tentu saja memerlukan pasokan hara 

selama tumbuh dan berkembangnya. Pasokan hara tersebut sedikit 

banyak dipasok oleh tanah sebagai medium tanaman. Unsur hara tanaman pada 

dasarnya berasal dari mineral tanah yang telah mengalami pelapukan dan bahan 

organik yang mengalami mineralisasi.

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk menambah unsur hara di dalam 

tanah. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemupukan yaitu jenis pupuk 

yang digunakan, waktu dan cara yang tepat dalam pemupukan dan jumlah pupuk 

yang harus diberikan. Petani sering menggunakan pupuk buatan seperti Urea, TSP 

dan KCL untuk mempertahankan kesuburan tanah, karena pupuk buatan reaksinya 

lebih cepat terhadap tanaman dibandingkan pupuk dengan kandang atau kompos 

(Nyakpa ei. al1988).

Lokasi penelitian (PTPN VII Unit Usaha Musi Landas) adalah salah satu 

perkebunan karet besar berstatus BUMN di Indonesia (2.850 ha) yang memproduksi 

karet secara besar. Areal tanaman karet Musi Landas merupakan lahan dengan 

topografi landai (3-8%). Dalam penanaman tanaman karet Perkebunan Musi Landas 

melakukan penanaman dengan waktu tanam yang berbeda-beda sehingga terdapat 

perbedaan rentang waktu yang jauh antar tanaman (9-25 tahun). Perbedaan 

tersebut dapat menyebabkan perbedaan kandungan hara yang nyata antar tanaman

terus menerus

umur

tua dan muda sehingga diperlukan evaluasi status hara N, P dan K untuk mengetahui 

kebutuhan hara tanaman, untuk menjaga produksi tanaman 

Dalam hal ini PTPN VII melakukan uji contoh daun untuk

agar tetap optimum.

mengetahui status unsur

N, P, dan K. Sebagai contoh pada tanaman umur 13 tahun kandungan hara daun 3,41 

% N, 0,25 % P, 1,16 % K sedangkan pada umur 14
kandungan haranya
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2,88 % N, 0,26 % P, 0,82 % K. Dengan adanya perbedaan kandungan hara tersebut 

dirasakan perlu untuk menganalisis tanah dalam rangka membandingkan kandungan 

status unsur N, P, dan K dalam tanah dengan kadar hara yang terkandung dalam

daun.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi status hara N, P dan K tanah

pada lahan penanaman karet PTPN VII Unit Usaha Musi Landas Kabupaten

Banyuasin.
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